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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

yuridis emperis atau penelitian lapangan (field research), yaitu bentuk penelitian 

hukum dengan cara pendekatan fakta yang berada di lapangan dengan cara 

melakukan pengamatan dan penelitian secara langsung di lapangan. Setelah itu 

dikaji dan ditelaah berdasarkan peraturan perundang-udangan yang berlaku atau 

hukum positif dan hukum Islam yang terkait untuk dijadikan acuan dalam 

memecahkaan permasalahan dalam penelitian.  

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan  kualitatif adalah pendekatan dengan hasil akhir berupa data 

deskriptif dari objek penelitian berbentuk lisan ataupun tulisan. Pendekatan 

kualitatif bertujuan untuk mendalami upaya dalam penggalian data pada 

penelitian, sehingga ada kemungkinan untuk mendapatkan data yang tidak ada 

dalam rumusan  masalah, mengingat pendekatan kualitatif mengunakan observasi 

dan wawancara lansung kepada informan yang kemudian dianalisis dan 

dideskripikan kembali secara sistematis. 41  

Melalui pendekatan kualitatif, peneliti akan memperoleh data yang  otentik 

serta akuran dengan topik penelitian, yakni praktik jual beli pakaian bekas impor 

di pusat baju bekas yang berada di Gringging Kabupaten Kediri, sehingga dapat 

menjawab rumusan masalah yang telah disusun.   

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di pusat baju bekas pakaian bekas Gringging 

Kabupaten Kediri yang beralamat di Jl. Raya Kediri - Nganjuk No.108, 

Sukosewu, Sonorejo, Kec. Grogol, Kabupaten Kediri, Jawa Timur 6415. Toko 

pakaian bekas yang dijadikan obyek penelitian yaitu toko ibu Yuni, toko ibu 

 
41 Bambang Waluyo, Peneitian Hukum Dalam  Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), 15. 
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Sulima dan toko bapak Sunaryo. Alasan peneliti memilih obyek penelitian 

tersebut dikarenakan toko tersebut yang memiliki praktik jual beli dengan 

penjualan dua arah yaitu menjual dengan langsung ke tangan konsumen dan 

menjual kepada reseller. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data merupakan asal data yang diperoleh dalam suatu penelitian. 

Sedangkan jenis data yang digunakan dalam penelitian empiris, terdiri dari data 

primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapat oleh peneliti langsung dari informan 

terkait dengan topik permasalahan, atau sumber yang didapat dari hasil 

wawancara dan dokumentasi di lapangan. Dalam penelitian ini data primer  

diperoleh dengan melakukan wawancaara dan observasi langsung di toko 

pakaian bekas yang berada di Gringging Kabupaten Kediri. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data tambahan yang berasal dari sumber tertulis seperti 

buku, jurnal, dokumen-dokumen resmi, dan lainnya.42 Data sekunder berfungsi 

sebagai pendukung data primer. Data ini diperoleh dari hasil penelitian, jurnal, 

serta bahan kepustakaan lain yang masih memiliki keterkaitan dengan topik 

penelitian, yaitu praktik jual beli pakaian bekas impor di pusat baju bekas 

Gringging Kabupaten Kediri yang diperoleh dari beberapa sumber seperti 

buku, artikel, jurnal,dan literatur lainnya. Selain itu, sumber lain didapat dari 

beberapa peraturan perundang-undangan seperti:  

a. UU No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 

b. UU No. 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan 

c. Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 51/M-

Dagg/Per/7/2015 Tahun 2015 tentang Larangan Impor pakaian Bekas. 

 

 

 
42 Amiruddin dan Zainal Azikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Pt. Raja Grafindo, 

2006), 30. 
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D. Metode Pengumpulan Data 

Peneliti melakukan beberapa teknik penggaliaan data, diantaranya 

melakukan observasi, wawancara, dan melakukan dokumentasi untuk 

memperoleh data yang relevan sesuai dengan penelitian ini. Selain itu, penggalian 

data tersebut juga untuk memperoleh data-data primer dan melakukan kajian 

kepustakaan untuk memperoleh data-data pendukung. 

1. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan melakukan pengamatan langsung di lokasi 

penelitian. Pengamatan secara langsung di lokasi penelitian memungkinkan 

peneliti untuk melihat dan mengamati sendiri kemudian mencatat kejadian 

yang terjadi pada kondisi yang sebenarnya. Dengan metode pengumpulan 

data melalui observasi, peneliti mencoba mengamati praktik jual beli pakaian 

bekas di Gombek Kediri. 

2. Interview 

Interview merupakan keadaan dimana seseorang bertemu dengan orang 

lainnya secara langsung sebagai narasumber (informan) dengan mengajukan 

beberapa pertanyan yang sudah dirancang dengan baik demi memperoleh 

jawaban yang relevan dengan permasalahan yang diteliti.43  

Interview atau wawancara dianggap sebagai metode yang efektif dalam 

mengumpulkan data primer untuk penelitian. Hal tersebut karena peneliti 

dapat bertatap muka secara langsung dengan responden (narasumber), 

sehinga peneliti dapat mengulik secara langsung beberapa hal mulai dari 

responden, fakta-fakta yang ada, opini serta persepsi responden, hingga 

sasaran-sasaran responden. Pengumpulan data diperoleh dari catatan dan 

rekaman hasil wawancara dari sumber yang berkompeten sehingga 

menghasilkan informasi yang akurat. Dalam penelitian ini, sumber yang 

berkompeten adalah pemilik dari toko pakaian bekas di Gringging Kediri. 

 

 

 
43 Amiruddin dan Zainal Azikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Pt. Raja Grafindo, 

2006), 82. 



38 
 

 
 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa sumber data 

tertulis, visual, atau gambar. Sumber tertulis atau gambar berbentuk dokumen 

resmi, buku, majalah, arsip, dokumen pribadi, dan fotovyang terkait dengan 

permasalahan dalam penelitian.44  Dokumentasi berfungsi sebagaibl referensi 

dalam penelitian serta sebagai arsip dan bukti bahwa penelitian tersebut asli 

kebenarannya dengan mengumpulkan data melalui sumber tertulis seperti 

buku panduan, catatan, foto bukti wawancara, dan  lain sebagainya. 

E. Metode Pengolahan Data 

Bagian ini berisi tentang tata cara dan prosedur pengolahan data 

berdasarkan pendekatan yang digunakan. Metode yang digunakan dalam 

pengolahan data meliputi  beberapa tahap, yaitu: 

1. Pemeriksaan Data (editing) 

  Pada tahap ini data yang diperoleh diperiksa untuk menyesuaikan dengan 

topik penelitian yang diangkat. Data-data yaang diperoleh dari hasil 

penelitian akan disaring kembali secara detail untuk dicocokkan dengan fokus 

pembahasan yang dipilih, yaitu legalitas jual beli pakaian bekas perspektif 

sosiologi hukum Islam. 

2. Klasifikaasi  Data (classifying) 

Pada tahap ini dilakukan pemilahan data yang sesuai dengan pembahasan 

penelitian agar lebih sistematis. Data yang terkumpul kemudian 

diklasifikasikan berdasarkan kategori tertentu, yakni berdasarkan rumusan 

masalah yang diangkat oleh peneliti, sehingga data yanng  diperoleh memuat 

informasi  yang diangkat dalam penelitian. 

3. Verifikasi Data (verifying) 

Verifikasi data merupakan peninjauan kembali terhadap data-data yang sudah 

terkumpul agar dapat diketahui kevalidannya dan kesesuaian dengan data 

yang diperlukan dalam penelitian. Dalam kata lain tahap verifikasi ini adalah 

proses pembuktian kebenaran data untuk menjamin validitas data yang 

terkumpul. Verifikasi data dilakukan dengan cara mengkonfirmasi 

 
44 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Pt.Raja Grafindo Persada, 2002), 7. 
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narasumber dengan memberikan hasil catatan wawancara untuk ditanggapi 

kembali kebenarannya. 

4. Analisis Data (analysing) 

Pada tahap analisis data data yang didapat diuraikan dan dianalisis dengan 

menyesuaikan pada teori-teori yang telah ada. Analisis data dilakukan dengan 

rinci sehingga dapat memberikan pemahaman dengan baik serta penjabaran  

yang jelas. Analisis ini memberikan jawaban-jawaban atas rumusan masalah 

yang telah disusun oleh peneliti. 

5. Kesimpulan (concuding) 

       Tahap terakhir dari proses penelitian yang berbentuk hasil dari penelitian 

yang dilakukan adalah kesimpulan. Dalam penelitianya peneliti diharuskan 

untuk  membuat kesimpulan dari seluruh data-data yang telah diperoleh dari 

kegiatan penelitian yang sudah dianalisis untuk memberikan jawaban atas 

rumusan masalah yang angkat peneliti, sehingga memberikan hasil yang  baik 

bagi peneliti ataupun pembacanya.   

F.     Analisis Data  

Analisis dalam data kualitatif dilakukan secara interaktif dan langsung. 

Tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam penelitian kualitatif ada 3, yaitu: 

1. Reduksi Data  

Reaksi peneliti untuk melakukan perangkuman, pemilah data utama, 

berkonsentrasi pada kejadian yang bersifat asli dan nyata, dan 

membungkam hal yang tidak penting. 

2. Penyajian data atau display data 

Cara pengukuran data informasi yang dibentuk dan dibuat secara sistematis, 

hal ini berfungsi untuk menjabarkan hal yang sukar menjadi mudah karena 

disederhanakan dalam bentuk yang mudah dipahami. 

3. Kesimpulan  

Merupakan kejadian untuk menarik garis permasalahan yang mengungkapkan 

adannya hasil pengujian atas dasar kecocokan dan keaslian data yang 

diperoleh. 
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G.    Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan hasil penelitian ini ditentukan dengan menggunakan data 

kepercayaan. Penentuan kredibilitas hasil diungkapkan dengan teknik pengecekan 

yaitu ketekunan pengamatan, ketekunan pengamatan dengan mengadakan 

observasi secara terus menerus terhadap objek penelitian memiliki maksud untuk 

menentukan karakteristik posisi yang mendukung masalah yang memiliki tujuan 

mengemukakan hal yang ingin dicari. Teknik pemeriksaan ini menjadi teknik 

terakhir untuk dapat melakukan pengontrolan sebagai bagian dari perbandingan 

terhadap apa yang telah diperoleh sebelumnya.45 

H.    Tahap-tahap Penelitian  

Penelitian ini melalui 4 tahapan : 

1. Tahap sebelum lapangaan  

Tahapan ini berkegiatan untuk membuat penyusunan skipsi dan mencari yang 

terjadi dalam lapangan serta menjadi penentu fokus penelitian. 

2. Tahap Field Work 

Langkah ini mencakup adanya proses mendataan yang dikumpulkan dan 

berhubungan dengan rumusan masalah yang dibuat peneliti. 

3. Tahap analisis data 

Memiliki kegiatan untuk memperkuat jawaban penelitian, melakukan 

bimbingan kepada dosen pembimbing dan melakukan pengurusan kelengkapan 

persyaratan ujian munaqasah. 

4. Tahap penulisan laporan 

Memiliki langkah untuk melakukan pengontrolan jawaban penelitian dari 

pembahasan peneliti. 

 

 

 
45Lexy J. Meleong , Metode Penelitian Kualitatif, 175-178. 


